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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan, bahwa isolat bakteri 

endofit pada kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia, S) memiliki potensi sebagai 

antibakteri yang ditunjukkan dengan adanya zona hambat yang terbentuk di 

sekitar kertas cakram. Pada bakteri uji Staphylococcus aureus zona hambat yang 

terbentuk rata-rata sebesar 10,06 mm dan Escherichia coli sebesar 8,96 mm. Zona 

hambat yang terbentuk termasuk dalam kategori sedang dan merupakan zona 

hambat parsial. 

5.2 Saran 

 Adapun saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk isolasi bakteri endofit pada tanaman 

jeruk nipis khususnya pada bagian batang, daun dan akar. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi senyawa metabolit 

sekunder yang terkandung pada bakteri endofit sebagai penghasil antibakteri. 
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